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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tugas Elemen tr4esin adalah salah satu kurikulum pada jurusan teknik

mesin. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis mengambil tugas tersebut

denganmengikuti intrulisi dan arahan dari dosen pembimbing.

Pada pergerakan mesin diperlukan suatu komponen 3,ang bisa

memutuskan dan menghubungkan da-va dan putaran. Komponen ini adalah

kopling di mana putaran yang dihasilkan oleh poros input akan dihubungkan

ke poros output.Dalamhal ini diusahakansupayatidak te{adi slip yang dapat

merugikan atau mengurangi efisiensi suatu mesin.

Sebelum ditemulranny'a kopling untuk menghentikan putaran mesin, kita

harus terlebih dahulu mematikannya. Hal ini sangat tidak efektif. Efisiensi suatu

mesin menjadi bertambah setelah ditemukan kopling yang digunakan untuk

memindahkan dan menrutuskan daya dan putaran suatumesin ataupun motot

Maka boleh disimpulkan bahwa kopling adalah salah satu komponen mesin yang

memiliki peranan penting dalam pengoperasiannya.

1.2. Tujuan

. Tujuan Umum

Adapuntuluan umum dati sistem kopling ini adalah :

1) Untuk mempermudah pemindahan transmisi.

t
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2) Untuk msredaffi ffioffiefi yang timbul pada saat kentlaraan berjalar.

3) Untuk menghubungkan dan melepaskan putaran Crank Shaft ke

Transmisi.

r Tujuan Khusus

Adapun tujuau khusus dari koplirg mr'adalah :

1) Agar dapat menghitung tegangan yang terjadi pada kopling

2) Agar dapat memilih/mengetahui bahan-bahan dan jenis bahan dalam

perencanaan kopling.

3) Agar dapat menghitung perbandingan putaran pada sistem kopling.

1.3. Batasan Masalah.

Adapun batasan rnasalah agar tidak menl.impang dari tujuan perancangan

yang akan di harapkan, penulis perlu membatasi masalah yang akan dihitung

dalam rancangan kopling.

Batasan-batasannya adalah :

1) Daya (N) : 92 PS

2) Putaran (n) : 6000 rpm

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan dijabarkan yaitu diawali dengan Lembar

Pengesahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Skema Gambar. Pada

BAB I yang akan dibahas adalah Latar Belakang Perencanaan, Tujuan

Perencanaan, Batasan hfasalah, dan Sistematika Penulisan. Pada BAB II akan

2
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dibahas mengenai Tinjauan Pustaka mengenai kopling. Pada BAB III yang akan

dibahas adalah :

1) Perhitungan ukuran Poros

2) Perhitungan ukuran Spline & Naaf

3) Perhitungan ukuran Plat Gesek

4) Perhitungan ukuran Pegas

5) Perhitungan ukuran Bantalan Perhitungan ukuran Baut & Mur

6) Perhitungan ukuran Paku Keling

Selanjutnya pada BAB IV alian dirulis mengenai Pemeliharaan

Maintenance dari kopling. BAB V akan diisi dengan Kesimpulan dan saran dari

perhitungan kopling. Dan diakhiri dengan Daftar Pustaka.

3
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BAB II

2.1. Pengertian Kopling

Kopling adalah elemen mesin yang berfungsi setragai penerus dala dan

putaran dari poros penggerak ke poros yang di gerakkan secara pasti (tanpa terjadi

slip), dimana kedudukan kedua poros tersebut terletak pada suatu garis sumbu yang

lurus atau sedikit berbeda sumbunl'a. Berbeda dengan kopling tak tetap yang dapat

dilepaskan dan dihubungkan bila di perlukan. maka kopling tetap selalu dalam

keadaan terhubung.

Secara garis besar kegunaankopiing adalah sebagai berikut:

1) Untuk menjamin mekanisme dan karakteristik akibat bagian -bagian mesin

yang berputar

2) Untuk menjamin hubungan antara poros penggerak dengan poros yang

di gerakkan.

3) Untuk mengurangi beban lanjut pada waktu melakukan pemindahan

transmisi dari poros yang di gerakkan atau dari suatu poros ke poros

yang lain.

2.1.1. Gambar dan cara keria Koplins
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Gambar 2.1 Cara kerja Kopling dan komponen nya

Pada saat pedal kopling ditekan / di injat. maka ujung tuas akan

mendorong bantalan luncur kebelakang. Bantalan luncur akan menarik pelat tekan

melawan tekanan pegas. Pada saat pelaf tekan bergerak mundur. pelat kopling

tebebas dari roda penerus dan perpindahan dayaterputus bila tekanan pedal kopling

dilepas, pegas kopling akan mendorong pelat tekan maju dan menjepit pelat

kopling dengan roda penerus dan terjadi perpindahan daya. Pada saat pelat

tekan bergerak ke depan, pelat kopling akan menarik bantalan luncur

sehingga pedal kopling kembali ke posisi semula secara mekanik, sebagai

mekanisme pelepas hubungan.

2.2. Klasifikasi Kopling

Berdasarkan fungsi, dan cara kerja dapat di bagi atas 2 jenis, yaitu :

1) Kopling Tetap

2) Kopling tidak tetap

1'*1(U
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2.2.1. Koplins Tetap

Kopling tetap adalah penerus da1,a dan putaran yang dapat dilakukan

pada saat kopling bekerja dengan baut pengikat. Pemindahan daya dan putaran

kopling ini adalah secara pasti atau tidak terjadi slip dan kedua sumbunya harus

segaris. Kopling tetap mencakup kopling kaku yang tidak mengizinkan

sedikit ketidaklurusan sumbu poros dan kopling universal digunakan bila kedua

poros membentuk sudut yang cukup besar.

Sifat-sifat dari kopling letap adalah sebagai berikut :

1) Sumbu kedua poros harus terletak pada garis lurus.

2) Pemutusandanpenyambungankedua poros dapat padasaat kedua poros

tidak bekerja.

3) Putaran kedua poros tidak sama.

Kopling Tetap dibagi atas :

A. Kopling kaku

Kopling ini tidak mengizinkan sedikit pun lurusan sumbu kedua poros

serta tidak mengurangi tumbukan dan getaran transmisi.

Contoh:

i. Kopling Bus

{. Kopling Flens Kaku

+ Kopling Tempa

6
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Baut Per

Alrt Dcntrman

a
0.llJ - lcn

Garnbar 2.2 Kopling Flens Kaku Gambar 2.3 Kopling Bus

B Luwes

Bentuk rumah kopirlg ini sama dengan flens kaku tetapi pemasangan

poros tidak dapat menonjol ke rumah yang satu lagi. Pada baut pengikat tidak

terdapat kejutan yang besar {kejutan kecil).

Contoh:

t'. Kopling Flens Luwes

{. Kopling Karet Ban

t* Kopiing Karet Bintang

* Kopling Rantai

{. Kopling Gigi
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Gambar 2.4 Kopling Flens Lu*es Gambar 2.5 Kopling Karet Ban

natd

Cambar 2.6 Kopling Karet Bintang
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Gambar 2.8 Kopling Cigi

C. Kopline Universal

Pada kopiing ini penghubung poros kopling digunakan kopling silang

contohnya :

1) Kopling universal hcok

I

l-

I

Gambar 2"7 Kopling Rantai
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2) Kopli*g universal kxepata* tetap

Rol ierum
Sileng

Tcrnpat oipct

Cambar 2.9 Koplin-e L.lniversal Hook

Hal penting dalam perencanaan kopling tetap \ aitu antara lain

i) Pemasangan yang mudah dan tetap

2) Ringkas dan ringan

3) Aman pada putaran tinggi, getaran dan tumbukan yang kecil

4) Tidak adaatau sedikit mungkin bagian yang menonjol

5) Dapat mencegah pembebanan yang berlebihan

6) Getaran aksial pada poros sedikit mungkin sebab pada waktu panas

terjadi pemuaian

2.2.2. Kopline Tidak Tetap

Kopling tidak tetap adalah suatu elernen yang menghubungkan poros yang

di gerakkan dengan poros penggerak. Dengan putaran yang sama dalam

meneruskan daya, serta dapat melepaskan hubungan kedua poros tersebut, baik

dalam keadaan diam maupun pada saat poros berputar.

9
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Jenis-jenis kopling tidak tetap :

A. Koplins Cakar

Kopling cakar ini dapat meneruskan moment dengan kontak positif (tanpa

perantara Gerakan) sehingga tidak terjadi slip.

Ada dua bentuk kopling cakar yaitu :

1) Kopling cakar persegi

Konstruksi kopling ini paling sederhana dari antara kopling tidak tetap

yang lainnya, dan kopling cakar persegi ini dapat meneruskan moment dalam

dua aruh tetap, tidak dapat di hubungkan dalam berputar. dengan demikian

sepenuhnya berfungsi sebagai kopling tetap.

2) Kopling Cakar Spiral

Baik dalam satu putaran saja, karena timbulnya tumbukan yang besar

jika dihubungkan dalam keadaan berputar, maka cara menghubungkan semacam

ini hanya dilakukan jika poros penggerak mempunyai putaran kurang dari 50

rpm, kopling ini dapat dihubungkan dalam keadaan berputar.

yenF

{br{a}

CamL'ar 2.10 Kopling Cakar

pcnggeial
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B. Kopling plat

Kopling plat adalah suatu kopling yarg menggunakan sualu plat atau

lebih yang di pasang di antara kedua poros, serta membuat kontak dengan poros

tersebut sehingga terjadi penerusan daya melalui gesekan antar sesamanya.

Konstruksi kopling cukup sederhana dimana dapat di hubungkan atau di lepas

dalam keadaan berputar .

Kopling ini dapat dibagi atas :

1) Kopling Plat Tunggal

t- 1
*-l

T

l

Poror pcnilrnt

2) Kopling Plat Banyak

lrt6.

I

Gambar 2.1 I Kopling Plat Tunggal

Cambar 2.12 Koplin-q Plat Banyak

11
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Menurut cara kerjanya dan pelayananya kopling ini dibagi atas :

n Cara manual

* Cara hidrolik

* Cara pneumatic

t Cara elektromagnetik

Serta dapat juga dibagi atas kopling basah dan kopling kering. Kopling

kering yaitu apabila plat-plat bekerja dalam keadaan kering, sedangkan kopling

basah adalah apabila gesekan bekerja dalam keadaan basah atau dilumasi minyak

pelumas dan ini semua dipilih tergantung pada tujuan kondisi kerja lingkungan dan

sebagainya.

C. Kooling Kerucut

Kopling kerucut adatah suatu kopling yang menggunakan bidang gesek

berbentuk kerucut dan mempunyai keuntungan, dimana dengan gaya aksial yang

kecil dapat di transmisikan momen yang besar. Kopling seperti ini dahulu banyak

di pakai, tetapi sekarang tidak lagi, hal itu dikarenakan daya yang di teruskan

tidak seragam dan terdapat kemungkinan terkena minyak.

fnrry t*'*{ffr+h

P",t** ruu ddtBtlrtl*,c'

Gambar 2.13 Kapling KerucutUNIVERSITAS MEDAN AREA



D. KoplingFriw'il

Kopling friu,il merupakan kopling 3.ang diperlukan agar dapat di lepas

dengan sendirinya bila poros mulai berputar dengan lambat atau dengan arahyang

berlawanan dari poros yang digerakkan, sehingga poros penggerak (bagian dalam)

berputar searah jarum jam, maka gesekan yang timbul akan menyebabkan rol-rol

atau bola-bola akan tejepit dalam poros penggerak dengan cincin luar, bersamaan

poros yang digerakkan akan berputar meneruskan daya.

Jika poros penggerak berputar melawan arah jarum jam atau jika poros

digerakkan berputar lebih cepat rrraka bola-bola atau rol-rol akan lepas dari jepitan

sehingga tidak akan terjadi penerusan moment la,ui. Kopling ini sangat banyak

digunakan dalam otomatis mekanis.

..t,tr+ lfdto l*-----
l.t$ lrrslB Bh.&s; lrmi.*1a1

rtl

l lr atf,r r*l fil5drr

Et'!.i i.he

{.}L tE la E ts +rrh lrrrtrr ffirr

l[a

-alrt JE'*E *r . l(m

Iiraa ljro
lrtt aP.r*an rr.Lqtrmt Cird. !s

iEl irrh lElrlr& l.rilLtu{

lhi

&rl rlur Efirk{r
t...---

SrIrr

Cambar 2.14 Kopling Friwil
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E. Kopling Lainnya

Termasuk dalam golongan ini adalah Kopling fluida kering alau kopling

serbuk yang meneruskan momen dengan perantara gaya sentrifugal pada butiran-

butiran baja di dalam suatus set transmisi. dan kopling fiuida yang bekerjaatas daya

sentrifugal pada minyak pengisian. Karena kopling tersebut tidak dapat dilepaskan

hubungannya pada waktu berputar- maka dapat digolongkan dalam kopling tetap.

Canrbar 2.15 Kopling Sentrifugal

14
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BAB III

ANALISA PERHITUNGAN

3.1. Poros

Poros adalah salah salu yang penting dalam konstruksi kopling, maka perlu

diperhatikan sebaik mungkin. Hampir sama dengan kopling sebagai penerus daya

dan putaran, pereflcanaan seperti ini dipegang oleh poros.

Poros sebagai pemindah daya dan putaran, Poros 1'ang terbuat dari batang baja

mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

r Tahan terhadap momen puntir

o Mempunyai skalalitas yang baik

o Tidak mudah patah

F .lfP*ri P . SAMPIhJG

Garnbar 3.1Poras

3,1, l.Perhitungan poros

Pada perencanaan ini poros memindahkan Daya G.{) sebesar 92 PS dan

Putaran (n) sebesar 6000 rpm. Jika daya di berikan dalam daya kuda (PS) maka

harus dikalikan 0.735 untuk mendapatkan daya dalam (kw).

7q

J

1k

J---
l]"

$n
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Daya (N)

Putarun (n) :5000 rpm

Dimana

1 PS : 0.735 kw

P : 92 x 0.735 k\4'

P :6J,62kw

Untuk daya maksimal

Momen puntir P :67,62kw

Maka torsi untuk daya maksimum

T 9,74 x 10s (p/n) kg mm.....

( Sularso, 1983 )

T : 9,74xLAs {.67.62)

6000

T : 10976,98 kg mm : 1097,6 kg cm

atau T: 11 kg m

T: 12,2 kg m ( dari spesifikasi mobil )

Bahan poros di pilih dari bahan yang difinis dingin S45C-D dengan kekuatan tarik

rB:60 kg/mm'.

Standard dan

macam

Lambang Perlakuan

ponas

Kekuatan

tarik

(kg/ntm2)

Keterangan

SJOC Penormalan 4B

a

92. PS
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Baia karbon

konstrulci mesin

(JIS G 1s01)

.9J-tC

S4OC

545C

S5OC

S55C

52

55

5B

62

66

Batang baja y6ng S35C-D

difink dingin

S15C-D

s55C-D

53

60

72

Ditarik dingin,

digerinda,

dibubut, atau

gabungan

antara hal-hd

tersebut

Table 3.1. Kerja bahan,, Sumber : ( Sularso, 1983 )

Tegangan geser yang dtiz;.r/rlanxa: B-

sfl x sf2

dimana:

ra : tegangan geser yang di izinkan poros (kg/mm'?)

rB : tegangan tarik izin poros: 60 kg/mm'

Sfl : factor keamanan akibat pengaruh massa untuk bahan S-C (baja karbon)

diambil6 sesuai dengan standart ASME ( lit i hal 8 )

SD : factor keamanan akibat pengaruh bentuk poros atau daya spline pada poros,

di rnana harga sebesar 1,3- 3,0 maka di ambil 2,5

Maka:

Ta: xB__

Sf1 x Sf2

17
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:60

6x1,8

:5,5 kg/mm2

Pertimbangan untuk momen diameter poros :

rumus

ds: [5.1 Kt'CtT ]l., (

Sularso, 1983 )

"Ea

dimana

ds: diameter poros (mm)

T : momen torsi rencana: 109?7 kg mm

cb : factor fteamafldn terhadap beban lentur harganya 1 2-2,3

kt = faktor bila terjadi kejutan dan turnbukan besar atau kasar 1,5-3,0

Maka:

ds : [41_x 1,5 x 1,2 xfi9771'l

55","

: 26,36 mm

ds : 30 mm ( sesuai dengan tabel )

Pada diameter poros di atas 30 mm, maka tegangan geser terjadi pada poros adalah

t :5,1 [T ]kg/mm'?

18
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ds3

r :5,1 {10977Jk9/nn1'

303

x : 5,7x1,4kg/mm2

r: 2,04 kg/mm'z

Berdasarkan perhitungan di atas maka poros tersebut aman di pakai karena

tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan yaitu :

2,04 < 5,5 kg/mm'?

4 10 *1) d 4A 100 +11 A 400

24 (105) 240

11 25 42 110 25A 420

260 440

4,5 *11,2 28 45 *112 280 450

12 30 120 300 460

3 1.5 48 *315 480

5 *l? s 32 50 125 320 500

130 340 530

35 55

*5,6 t4 ?15 56 140 *335 560

(1s) 150 360

6 16 38 60 160 380 600

(17) 170

t9
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*6,3 18 63 r80 $a

19 190

20 200

22 65 220

7 70

*7,1 t1

75

8 80

85

I 90

95

Table 3.2. diameter poros, Sumber : ( Sularso, 1983 )

Keterangan

1. Tanda * menyatakan bahwa bilangan lang bersangkulan dipilih dari

bilangan standart.

2. Bilangan di dalam kurung hanya di pakai untuk bagian di mana akan di

pasang bantalan gelinding.

3.2. Spline dan Naff

Spline adalah untuk meneruskan dava putaran yang menerima dari kopling

yang meneruskan ke poros. Sistem ini dapat di jumpai pada kendaraan roda empat.

20
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Gambar 3.2 Spline

Spline yang direncanakan atauketentuan ukuran spline antarulain :

Jumlah spline (Z) : 8 buah

Jarak antara spline : (0.5) x 5

Tinggispline(H) :D-ds

2

A.1. Perhitungan spline

Diametermaksimrrm spline (diambil ds :30 )

Dimana:

Ds:0,81 x D

D:3q_

0,81

: 37,04 mm

maka:

L:1,9xds

L:1,9 x30:57mm

H: D-dS

2

: 37.04 -30 : 3,52 mm

2t
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2

W: 0.5 x ds

:0,5x30

W:15mm

Jari-jari spline (rm) dapat di hitung dengan menggunakan flrmus sebagai berikut :

rm: R1 * R2

R2

Atau

rm:D*ds

dimana

rm : iari-]ari rata-rata

D : diameter spline

Ds : diameter poros : 30 mm

rm: 37.04 + 30

4

4

Maka

: 16,76 mm

22
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Perrnukaan kekuatan spli*e

Besarnya ga,va pada spline (Fs) adalah :

Fs: T/rrn

Dimana:

Fs : Besarnya gaya-gaya yang berkerja

T : Moment torsi rencana :1097] kg mm

Rm : jari-jari spline

Maka:

Fs : 109f71<e.mm

16,76 rnm

:654,95 kg

Besarnya gayayangdi terima oleh setiap spline (Fm)

Fm:Fs/z

Dimana:

Z : jumlah spline:8 buah

Fm : besar gayayangdi terima

Maka:

Fm 654.95

8

: 81,87 kg

2t
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Pemeriksaan tegan gan tumbuk

Tegangan tumbuk y'ang terjadi (tc) adalah :

tc: Fm/ Ac

dimana:

Ac: luas yang mengalami tumbukan (mm)

Ac: hxL

: 3,52x 57

Ac:200.64 mm2

maka:

rc : Plv{/ Ac

:81.87

200.64

:0,408 kgiinm2

Pemeriksaan tegangan geser

Tegangan geser yang terjadi (Tg)

rg-Fm/Ag

Dimana

Ag:WxL

:15x57mrn

Ag :855 mm2

14
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maka

tg : Fm/ Ag

:81.87kg

855 mm2

:0,096 kglmmz

T e ganga* kombinasi y ang teq a&i (r\

('")' + (rg)'T:

Kg I ntnt) * (o.olorg /**')'
: 0.419 kg/mm2

Bahan poros dengan spline di pilih dari baja dengan difinis dingin S45C-D : 60

kg/mm. maka besar teganganizin ( ra ) : 5,5 kglmm2

Dimana syarat pemakaian aman adalah : ra ) t :5,5 kg/mm2 > 0,419 kg/mm2

(terpenuhi).

B. Perhitungan Naaf

Naaf berfungsi untuk menghubungkan plat gesek dengan spline pada poros

yang digerakkan. Pada saat kopling terhubung maka daya dan putaran akan

diteruskan dari plat gesek ke poros yang digerakkan melalui naaf.

25
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POTONGAN
E.E

P. DEPA}

Cambar 3.3 Naaf

Naaf -vang di rencanakan adalah sebagai berikut :

L:i,5xD

: 1,5 x 37,04

:55,56 rnrn

Bahan naff di ambil S35C-D dengan kekuatan (tb ): 52kglmm2

Tegangan geser ijin naaf (rg )

TA: rb

;

Dimana ,

rb: tafik beban : 52 kg/mm'

Sfr : Faktor keamanan untuk baja: 6

Sf: : Faktor keamanan untuk alur baja : 1,8

26
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Maka

xa: 52

6X1,8

:4,815 kg/mm2

Tegangan gesek yang terjadi pada naaf (tg )

rg: fm_

Wxl

Dimana

fin: Gaya yang berkerja pada naaf ( 81,87 )

W : Jarak antara spli*e dengan yang lain

L: ga4langnaaf

Maka :

rg :fm

Wxl

81"87

i5x57

:0,096 kg/mm2

Tegangan Kombinasi ( tt )

(rc)2 +(rg)2rt*

(0,408Kg lmm212 +(0,096Kg lmmz)z
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l-r

: 0,419 kg/mm2

Persentase syarat keamanan adalah : tI > rt : 5,5 kg/mm2 > 0,,419 kg/mm2

(terpenuhi/aman) Tegangan geser yang diizinkan lebih besar dari Tegangan

kombinasi yang terjadi.

3.3. Pla{ Gestk

Plat gesek berfungsi untuk meneruskan momen d<ibat terjadinya gesekan

pada plat, sekaligus berfungsi sebagai penahan dan penghindar dari adanya

pembebanan yang berlebihan dan sebagai pembatas momen.

PilT$'lGAt\
E-S

Syarutplat gesek antaru Lwn :

P, EIPAI{

Gambar 3.4 Plat Gesek

Tahan pada suhu yang tinggi

Tahan pada gesekan

a

a
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Pada perenc'dnaan ini bahan yang digunakan ialah besi cor dan

asumsi material sangat baik untuk menghantar putaran serta tahan

tinggi.

3.3.1. Perhitungan ukuran plat gesek

Ukuran palt atau bidang gesek yang di gunakan kopling dapat dihifung dengan :

MF:2Fxpx}xZxrm2 kg cm

Adapun jenis-jenis bahan plat gesek dapat di lihat pada table bahan ini :

Table 3.3. material dan kapasitas kerjanya, Suntber : ( Jack Stolk, 1993 )

Dalam perancanazm ini bahan plat gesek di pilih adalah asbestos dan tebal bahan

tersebut adalah :

Koefisiengesek (F ) : 0,4(diambil)

Tekanan permukaan ( p ) : 3 kg/mm2 (diambil)

B

Material Operating Koefisien Unit pers Max operating

Friction ln oil 0,08 6-8 250

Hardener ln oil 0,06 6-8 250

Cast iron Dry 4,75 2,5 -4 300

Cast iron In oil 0,15 4 150

Bronze Dry 0,3 2*3 200

Asbestos Dry o,4 2-3 550
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Perhitungan plat gesek :

Mrd :2Fxpx xbxrm2

B

P

Z

B

b

Dimana

Mtd : moment yang di rencanakan (kglcm) : 1097,6 kg/cm

F : koefsien gesek (0$) (diambil)

: tekanan permukaan (3,5-7,0kg/mm2)atau (0,3-5- 0,7 kg/mm'):3 kg/mm2

= jumlah pasangan yang bergerak : 1 (plat tunggal)

: faktor kerja plat (1,2-1,5): 1,5 (diambil)

: lebar plat (0,2-0,5): 0,5 (diambil)

1097,6 :2(0.4)x3x 0-5 rm x rm2

1<

rm3 :1097,6x1"5

1,224

trn : 10,04 cm

: 100,4 mtr

Maka lebar bidang gesek (b) adalah

b :0.4 x rm

maka:

:0,4 x 10,04

1n
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:4,016 cm

:40,16 mm

Jari-jari dalarn bidang gesek (rr)

t1:fm-!

: 10,04 - 4.016

2

:8,032 cm

:8,032 mm

Diameter dalam bidang gesek (Dr)

Dr :2x rr

:2x8,032

: 16,06 cm

= 160,6 mm

Jart-jan dalam bidarg gesek (rz)

12 :rmtb

: 10,04 + 4.016

2

: 12,05 cm

:120,5 mm

Diameter luar bidang gesek (D21

2

2

Dz:2 xtz
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:2x12,fi5

:24,lcm

:24tr rgsm

Besar gayayangmenentukan faktor adalah :

F:A x Pa

Dimana :

Fa : Tekanan yang di iaginkan: 0,007 - 0,07 ( besi ccr dan asbes ):0,007

kg/mm2 ( diambil )

A : luas bidang gesek

A: zr ( Dz2 - D,t ) - [n(b x 1) + n dp2]

+4

dimana:

n - jumlahpakukelingdanparit: 18

dp : Diameter paku keling : 3 mm

b : panjang parit

karena jumlah paku keling (n) maka total luas pemukaan (Lp) adalah:

Lp:a ndp2

4

:l8rc32

4

:127,17 mlrr*
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Dinrana parqang pmit (b)

D2-
b

2

247mm -760,6mm :40,2 mm
2

Maka luas bidang gesek (A) adalah :

A
-[l
qt D, - D, ) -lntt.tt + 

,dn' l
o (zo, ' * L60,6 ') - [ra(+o,z .ty , L3'1
a L o)

:

23l7nrmr

Sehingga:

F : A.xpa

2317 mm2 x 0,07Kg/ mm2

: 16,22Kg

Moment yang terjadrpadaplat gesek (mg)

Mg :Md+Mt

Dimana:

Md : Momen dinanris

Mt Momen torsi

T Waktu penyambungan kopling ( 3 detik )

W Kecepatan sudut
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Ap

Maka

Kerja plat gesek aliibat energi kinetic

100-175x2

l2

1250 Kglmm

7zt.n

60

2x3,14x6AAA

60

62,8 radl*et

2xAp

Wx2

2 x t25A

62,8 x 2

19,90 kglmm

Ap

w

md

Maka torsi (mt) adalah :

Mt = 2 x p x 0.4 x 0"4 ( rm2 x Z )

1,5

: 2 x 3 x 0.4 x 0.4 ( 13.82x 2 )
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1<
l:J

: 243,8 kg cm

Dari perhitungan di atas maka lrloment -vang terjadi pada plat gesek adalah :

Mg Md+Mt

19,9 Kg crn+ 243,8 Kg cm

){t3.7 Kg cm

Sehingga behan perbandingan untuk kekuatan dari momen yangteriadi adalah

Mtd ZMg: 1097.6 kg cm >-263.7 kg cm (mtd lebih besar dari Mg)

sehingga konstruksi pemakaian ini cukup aman. Dayayartg hilang karena gesekan

(Ne)

Ng:MgxWxlxZ

Fx75x3600

: 2633 x6?*8xZxZ :0,15 Dk

1,622x75x3600

Daya maximum yang terjadi (Dmax) adalah :

D max: Mtd x n

9,74 x 105

1097.6 x 6000
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9,74 x 10s

6,76 mm

l)aya mekanisme adalah :

Nm: D max x 0.5 x 2 + p ( 6000-10.3 )

6000

: 6.76 x 0"5 x 2 + 100 (.6000-10.3 )

6000

:106.58

Efisiensi kopling ( rrK ) adalah :

prK:Nm-Ngxi00%

: 106.58 - 0,15 x 100 9zo

106,58

: 99.8 %

Nm

36
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3.4. Pegas

Pada pegas kendaruan, L:aik roda dua maupun roda empat berfungsi sebagai

penarik tumbukan atau kejutan sebagai media pembalik dalam perencanaan

direrrcanakan dua pegas yaitu: Pegas matahari (diafragma) dan pegas tekan (kejut)

J
r-1 A-r,1('r , fitFlJ

PilT TI!GAi..J
J_J

r ulrAt"l
Gambar 3.5 Peeas

3.4.1. Perhitungan Pesas Matahari { Diafragma )

Pada prinsipnya cara kerja pegas matahari sama dengan sistem cantiiever

beam, dimana difleksi pada pegas ini terjadi bila gaya di abaikan oleh penekan

ujung.

Perhitung gaya pada pegas dapat di hitung dengan menggunakan rumus persamaan

sebagai berikut
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Qp:Q

dimana:

Q : gaya untuk melepas kopling

o : jumlah pegas: ( 18 )

untuk mendapat besar Q lebih dahulu di cari besar gaya tekan pegas terhadap plat

gesek ( pd )

pd: Pv x fk

Dirnana:

Pv : Tekanan tumbuk izin asbes : 3-4 kg/cm ( 3 kg/cm diambil )

1k : Luaspermukaangesek (231,7 cm2)

maka:

pd:3 kgcm2 x231,7 cmz

: 695,i kg

Pada prinsipnya kerja pegas matahari mengalami keseimbangan, maka pada pegas

berlaku system keseimbangan : Im:0

Dari gambar di ats dapat di lihat bahwa keseimbangan adalah nol atau Em:0

Q xl: pdxk

Dimana:

L : panjang cutter

K : konstantapegas
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Maka

a 695.1 ke/ 1.5 cm

3cm

154,45 kg

Sehingga

Qp:Q

154.45 ks,

18

8,58 kg

Lenturan atau defleksi yang tedadi pada pegas ( 6 )

0:8xnxD3xQ

DaxG

Dimana

5 : lendutan atau defleksi pegas ( mm )

Q : gaya pada pegas

G : Modulus geser: 7,5 x i03 kg/mm3 (untuk baja )

D : Diameter lilitan rata-rata: 13 mm

f) : Diameter kawat : 2.90mm

Maka:
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6 :8x t8x i33x204.4 :_b466i6122

2,9A 4 x7.5 x 1A3 fiA46A,75

:121.9 mm

tegangan lentur yangterladi (rr) adalah:

rr: OpxLxh

bxh3

Dimana

rl : Tegangan lentur yang terladi ( kglmm2)

Qp: gayapadapegas

L : panjang pegas ke pin cutter 3 cm: 30 mm

h : Tebal pegas 3,5 mm

B : Tinggi pegas: 6 x h: 6 x 3,5 :21 mm

Maka:

zr :8.58 x 30 x 3J : 900.9

2tx(3,5)3 900,4

:1,0006 kglmm2

4$
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3.4.2. Perhitunsan Pesas Tekan

Pegas tekan berfungsi untuk meredam getaran sewaktu kopling bekerja

akibat getaran saat penyambungan maupun getaran akibat pemutusan pada kopling.

Pada perencanaan ini jumlah pegas tekan (Z: 6 buah )

G ay a y ang dialami pada pegas tekan

F : \Atd

Rm

Dimana:

Mtd : Moment yang di rencanakan

Rm : jari-jafi letak pegas (crn)

Rm : Do -Dp

4

:)) 4-?)

4

= 4.8cm

Rm :48mm

maka:

F : 10977 kg mm

48 mrn

.+ -L
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: 228,69 kg

Gaya yang di terima setiap pegas ( Fp )

228"69 kg

E

Z

Fp

6

Fp : 38"12 kg

Dalam pegas yang di rencanakan adalah bahaa SUS 316 WPA ( kawat baja porcs

)yang memiliki tegangan tarik sebesar (I20 - 145 kg/mm2)

Dimana:

Tmax: KdSxDxFp

rexd3

Kd : faktorpeganganpegas dariawal

Kd : G + 0.5't : 7+0.5 :10,7

C7

D : Diarreter lilitan rata-rata :22.4 nm

d : diameterkawat:32mm

+L
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maka:

TlnAX : 1.07 8x22^4x38.12

3,14 x3,23

: 71,A4kg/mm2

Tabel diameter standart dari kawat baja keras dan kawat musik

Table 3.4. diameter kawat, Sumber : ( Sularso. 1983 )

0,08 0,50 2,94 *6,50

0,90 0,55 3,2A *7,AO

0,1 0,60 3,50 *9,00

0,L2 0,65 4,OA *9,00

0,14 o,7a 4,50 *L0,00

0,L5 0,90 5,00

0,18 J,,00 5,50

4,2 3-,20 6,0

o,23 7,40

0,26 1,60

o,29 1,80

0,32 2,00

0,35 2,30

4,45 2,60

Sedangkan besar tegangan puntil (rp) padapegas tekan yaitu :
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Tp:8FpxD

nxd3

:8x38.12x22.4

3,14 x (3,4 3

Tp : 66.39kg/rnm

Dari syarat pemakaian

Tt > rp : 71,04 kg/mm > 66,39 kg/mm2 (aman digunakan) karena tegangan izin

maksimum lebih besar dari tegangan punter yang terjadi.

3.5. Bantalan

Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros yang berbe.ban

sehingga putaran dan getaran bolak-balik dapat berputar secara halus, dan tahan

lama. Bantalan harus kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesinnya

berkerja dengan baik, jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi

[-J

k
I'l

F8TilI{GA
It-H

IlS
P,ilfPAfl"I il:,ll;l i HAA[4nT0q

I-I

Gambar 3.6 Bantalan Radial (kiri) dan Bantalan Aksial (kanaa)

tr
k
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3.5.1. Perhitunear Bartalan

Berdasarkan Tabel dibawah, dipilih 630622. didapat d : 30 mm, D :72 mm,B:

19mm, r:2 mm. C :2090 kg, Co: 1440 kg

Dengan demikian beban ekivalen dinamis Pa (Kg) dapat diketahui dengan

menggunakan persamaan :

Pa:X.Fr+Y.Fa.. .( Sularso,

1e83 )

Dimana:

Pr

Fa

: Beban Radial (kg)

: Beban Aksial (kg)

X,Y : Harga * harga yang terdapat dalam tabel 3.5

Nomor bantalan Ukuran luar Kapasitas

nominal

dinamis

spesifik C

tke)

Kapasitas

nominal

statis

spesifik Co

(ks)

Jenis

terbuka

Dua

sekat

Dua

sekat

tanpa

kontak

d D B r

6000

6001

6002

6003

6004

6005

6006

600177

a277

600322

O4ZZ

O5ZZ

600522

6001w

02w

6003w

O4VV

05w

6006w

L0

12

15

17

20

25

30

26

28

32

35

42

47

55

8

8

9

10

t2

1,2

L3

0,5

0,5

0,5

0,5

L

1

1,5

360

400

r 440

470

735

79A

1030

196

229

263

296

464

530

740
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6AA7

6008

6009

5010

ATZZ

OSZZ

600922

TOZZ

B7W

08w

6009vv

10w

35

40

45

50

62

68

75

80

74

15

16

16

L,5

1",5

1,5

L,5

1250

1310

1640

\7LO

915

1010

1320

1430

6200

620L

6242

5203

6204

6205

5206

6207

6208

6209

6210

62AOZZ

OlZZ

azu

620322

O4ZZ

05zz

620622

077Z

OSZZ

620922

TOZZ

62AAW

01w

02w

6203VV

O4VV

05w

6206W

07w

08w

6209VV

1"0w

7A

L2

15

17

20

25

30

35

4A

45

50

30

32

35

4A

47

52

62

72

80

85

90

9

10

tl

t2

t4

1_5

16

L7

18

L9

20

1,

1

1,

1

1,5

L,5

1,5

2

2

2

2

400

535

600

7s0

1000

1100

1530

2010

2380

2570

I 37s0

236

305

360

460

635

703

10s0

1430

1650

1880

21_00

6300

6301

6302

6303

5304

6305

6305

6307

5308

630022

OlZZ

O2ZZ

630322

O4ZZ

ASZZ

630522

OTZZ

OSZZ

6300w

0I"w

02w

6303W

04w

05vv

6305W

07w

OSVV

10

12

15

77

20

25

30

35

40

35

37

42

47

52

62

72

80

90

1L

12

13

L4

15

17

19

20

23

1

7,5

1,5

1,5

2

2

2

2,5

2,5

635

760

895

to10

72s0

1614

2090

2620

3200

365

450

545

650

785

1080

7440

1840

2300
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6309

6310

ffiAgZZ

1.OZZ

6309W

10w

45

50

100

L10

25

27

2,5

3

4$A

4850

3100

3650

Table 3.5. material bantalan, Sumber : ( Sularso, 1983 )

Untuk barfialan bola alur dalam dan berbaris tunggal :

Maka:

Fa/Co : 0.014 (direncanakan)

Dengan

Co : 1650 kg ; kapasitas nominal statis spesifik

C :2380 kg ; kapasitas nominal dinamis spesifik

Sehingga : Fa: Co . C

Fa: 0,014 x 1440 :20,16 kg

Sedangkan (Fr) dapat diketahui dengan menggunakanpersamaan :

Dimana

Maka:

#re, untuk baris tunggal

F, : F' 
, dengan (e) : 0,19 dan (v) : 1,2

v.e

pr: -?oJ!- = 88,42Kg
1,2x0,19

Harga: X:0.56

Y :2,30UNIVERSITAS MEDAN AREA



Maka:

Pa :X. Fr + Y. Fa

: 0.56 x 88,42 + 2,30 x 20.16

:95,88 Kg

Jika C (Kg) menyatakan beban nominal dinamis spesifik dan Pa (Kg) beban

ekivalen dinamis" natna faktor kecepatan (fn) untuk bantalan bola adalah;

.fn: )rt| /a
3.33

.....( Sularso, 1983 )

dbnana : n: 6000 rpm

Maka:

Sedangkan taktor umur bantalan adalah :

f, =( I1\V, : 0,0056rii :0,177
\6ooolts

th = fn.L
Po

= 0.177* 
2090 

= 3.86
95-88

Sehingga umurnominal unhrk bantalanbola adalah :

Lh : 500 . (fh)3............. -...( Sularso,

1983 )

:500 x ( 3,86 )3 :28756,228 jam
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Diperkirakan ketahanan dari bantalan, dilihat dari umur nominal bantalan (

Lh: 28756,228 jam) dan berdasarkan dalam tabel umur bantalan, maka bantalan

ini termasuk pemakaian sebentar - sebentar ( tidak terus menerus ).

Dalam perencanaan ini direncanakan pemakaian selama (24 jam ) perhari maka :

28756'228 
= 1198 hari

24

Sehingga diperkirakan umur bantalan apabila dipakai secara kontiniu

(2fiam.lharl) maka lamanya pemakaian kira - kira3,273 tahun, dimana 1 tahun 366

hari.

3.6.Baut

Baut merupakan pengikat yang sangat penting rurtuk mencegah

kecelakaan dan kerusakan pada mesin.

Perencanaan kopling ini memiliki dua macam baut :

a. Baut pengikat poros dengan flywheel ada 8 buah.

b. Buat pengikat rumah kopling dengan flywheel ada 12 buah.

Pemeriksaan baut pengikat poros dengan poros dengan flywheel

R:40 mm.
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P ATAS

P I]EPAN P SAMFINI

Gambar 3.1Baut

3.6.1. Perhitungan Bauf

A. Baut penqikat poros dengan flywheel

Jumlah baut yang di rencanakan (n) ada 8 buah

Gaya yang di tekan setiap baut (F)

F:Mtd

R

Dimana:

Mtd: moment torsi rencana: 10977 kg/mm

\.{aka:

10977 kg/mm

40 ntm

F

:274,4 kg

s0
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Sehingga beban tarik aksial (Fb)

Fb:F

N

8

Fb : 34,3 kg

Bahan terbuat dari SS 50 dengan kekuatan tarik (rb) : 55 kg/mm2,

Tegangan geser izin (tg) adalah :

rg: rb

Sfr x St)

Dimana :

Sf : faktor keamanan untuk baja karbon tempa : 8

Sf : Faktor keamana untuk baja karbon dengan pengaruh massa 1,3-3,0

: 3,0 (3,0 diambil)

rg 55 kg/mm2

274.4kg

8x2

t"): -i"4-'r Kgrmm-

Tegangan tarik yang teriadi (t) adalah :

rt: Fb
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Dimana:

Fb : beban tarik aksial

Ta : tegangan tarik yang di izinkan

Maka

W:F

dr> /E
\^n

dr>
4x274,4Kg

3,14x8

:43,69

dr: 43.129 (sesuai table 3.6.)

A : n (dr)2

4

A : 3"14 (43,129)2

4

: 1460,19 mm

sehingga

rt 34.3 ks.

1460,19 mm

: 0.0235 kglmm2
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Syarat pernakaian rg > f,t :3,43 kg/mm? > A,A235 kglmm?

Maka konstruksi baut pengikat poros dengan flywheel a$7afl untuk di pakai dan

spesefikasi yang sudah di dapat atau di rencanakan antara lain :

Diameter luar (D) : 48,000 mm

Diameter Efektif (Dz) : 44,752 mm

Diameter dalam (Dr) : 43,129 mm

Jarak bagi (p) : 5 mm

Tinggi kaitan (H) :2,706 mm

B. Baut pensikat rumah kopling dengan fhryheel

Jumlah baut 1,'ang di rencanakan ada 12 buah

Jarak sumbu ke baut (R): 60 mm.

Maka gayayang di terima oleh setiap baut adalah :

F:Mtd

R

10977 kg/mm

60 mm

: i 82,95 kg

Sehingga gayayang di terima oleh setiap baut (fb) adalah :
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fb:E

: 182.95

12

: 15.245 kg

Bahan baut adalah ss 50 dengan kekuatan tarik (tb) adalah 55 kg/rnm2

W:F

n

dr>

dr>
4xl82.95Kg

Maka di peroleh

3,l4xI2

:19,42 mm ( diambil 19,294)

A : n (19.29q2

: 29.22 mm2

4

Sehingga

rt : 15,245 kg
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29,22 mm

:0,52 kg/rnm2

Syaratpemakaian adaiah"Eg> rt:3,43 kg/mm2 > 0.52 kg/mm2. tegangan geser izin

lebih besar dari tegangan tarik yang terjadi sehingga aman digunakan.

Maka baut pengikat flyu,heel dengan rumah kopling aman untuk di pakai dari

spesifikasi yang sudah di dapat dan diperoleh :

Diameter luar (D) :22,000 mm

Diameter Efektif (Dz) :20,376 mm

Diameter dalam (Dr) = 19,294mm

Jarak bagi (p) :2.5 mm

Tinggi kaitan (H) : 1,353mm

55

Ulir ' Jarak bagi

p

Tinggi

kaitan

Hr

Ulir dalam

Diameter

Luar D

Diameter

efektif Dz

Diameter

Dalam Dr

7 2 3

Ulir luar

Diameter

luar d

Diameter

efektif dz

Diameter

inti dr

M6

M7

1

1

0,541.

0,541

6,000

7,000

5,350

6,350

4,917

5,917
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M8 1,25 0,677 8,000 7,188 6,647

M10

lM9

M11

1,,25

L,5

1,5

0,677

0,872

0,&12

10,000

11,000

8,188

9,026

lo,026

7,647

8,367

9,367

M 3.2

M16

M14

1,75

2

2

0,947

1,083

1,083

12,400

14,000

16,000

i.0,863

L2,7LO

L4,710

14,106

1L,835

13,835

M20

M18

M22

2,5

2,5

2,5

1,353

1,353

1,353

1_8,000

20,000

22,000

1_6,376

L8,376

20,376

L5,249

L7,294

t9,294

M24

M30

M27

3

3

3,5

L,624

t,624

L,894

24,000

27,000

30,000

22,45L

25,051,

27,727

20,752

23,752

26,752

M36

M33

M39

3,5

4

4

1,894

2,L65

2,L65

33,000

36,000

39,000

30,727

34,402

36,402

29,27L

33.,670

34,670

M42

M45

4,5

| 4,5

5

2,436

2,436

2,706

42,0AO

45,000

48,000

39,007

42,O07

44,752

37,L29

44,L29

42,L29

M56

M52

M60

5

5,5

5,5

2,706

2,977

2,977

52,000

56,000

60,000

48,752

54,428

56,428

46,587

50,046

54,446

M64

M68

6

6

3,248

9,248

64,000

68,000

60,103

64,103

57,505

61,505

Table 3.6 Kisar Ulir, Sumber: ( Sularso, 1983 )
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3.7. Paku Keling

Bentuk dan ukuran paku keeling menurut normalisasi Dn l0l diberikan

dalam table.

P ilI-PAN P, SAMP]NG

Gambar 3.8 Paku Keling

3.7.1. Perhitunsan Paku Keling

Untuk mengikat plat gesek dengan plat pembawa digunakan sistem sambungan

paku keling.

Padaperencanaanpakukeling ini, direncanakanpakukeling sebanyak n:24 buah.

Pada perencanaan paku keling di ambil dari bahan Aluminium dengan kekuatan

tarik t b:37 kg/mm2, dimana paku keling yang di rencanakan (2,3 - 6 ) atau flat

- head river.

Sehingga:

d p : diameter paku (direncanakan ) : 3 mm

L : lebar permukaan plat gesek :2317 mm

V : faktor keamanan ( 8- 10 ) direncanakan : 10

L p jarak antara paku keling (Lp:2,2 . d p)

D kp: diameter kepala paku keling ( 14,6 . d r. )

dr 4(direncanakan)
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maka'Dkp 1,6x4:6,4mm

gaya yang berkerja pada paku keling adalah ;

P: X4p

l_"(

( Sularso, 1983 )

DimanarMp : 10977 kg mm

Lp : 2,2xdp2,2x 3:6,6 mm

Jadi :

P:14971 : 1663,19 kg mm

6.6

sedangkan gaya yang berkerja pada masing - masing paku keling dapat di

asumsikan dengan persamaan berikut ini :

P', : P : 10977 : 457,37kgmm

n24

dengan faktor keamanan yang di rencanakan sebesar v : 10, maka di peroleh

tegangan izin sebesar :

It : 1-b: 37 : 3,7 kg/mm2

v10
Sedangkan tegangan geser (tg ) adalah :

rg : P' kgimm2

n.Fr

dimana:

P' : gaya yang bekerja pada rnasing - masing paku keling

Fl : luas penampang paku keling
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A_!tL.uI

4

dr : diameter lubangpaku keling ( d+ 1 : 3 + 1 : 4 mm: 0,4 cm )

n jumlah paku keling :24btah

jadi:

Fr : n.dr2 : 3.14x 42 : 12,56cm2

44

nraka:

xg : P' 457 .37 : 1,5 17 kg mm2

n . Fr 24 x 12,56

sehingga tegangan geser yang di izinlian adalah:

Xel : 0,8.Xt

: 0.8 x 3,7 : 2,96 kg/mm2

sehingga diperoleh tegangan geser yang di izinkan lebih besar dari pada tegangan

geser yang terjadi r gr > rg atau 2,96 kglmm2 > 1,517 kg/mm2 , jadi paku keling

aman digunakan terhadap tegangan geser yang terjadi pada satu kopling yang

berkerja.

Tegangan tumbuk yangterjadi pada paku keling adalah:

P: P' kg/mm2

n. Fa. S

Dimana:

Fa : luas penampang

Dr : diameter lubang
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Pr>_ P

S tebal plat

N : jumlah paku keling

Sedangkan tegangan tumbuk izin adalah :

Pr : 2.It Maka:

Pr : 2x3,7 : 7"4kg/mm2 Agarkonstruksi amanmaka:

Pr > P'

n.Fa.dp

7,4kglmm2 > 457.37

24x4xS

4s7.37

710,4

S : 0,644 mm

Maka tegangan tumbuk yang terjadi antarapaku keling dan plat pembawa adalah :

P_ P' kgimm:

n . Fa.S

457.37

24x4x3x0,644

: 2,47 kg/mm2

jadi tegangan tumbuk izin lebih besar dari pada tegangan tumbuk yang terjadi yakni
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Pr > P atau7,4 kg/mm2 > 2,47 kglmmT, berarti konstruksi paku kelingamafl

terhadap haya tumbuk yang terjadi.
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BAB IV

PERAWATAN MA{NTENANCE ( PEMELIHARAAN )

Pemel ihara an y ang di butuhkan oleh kopl ing adal ah peraw atan berkal a yang

di lakukan setiap 6 bulan sekali, meliputi :

o Pembersihan sisa- sisa gesekan plat gesek yang berbahan dasar asbes yang

biasanya meninggalkan sisa di bagian dalam dari rumah kopling.

o Pemberian minyak pelumas pada pegas kopling guna mencegah karat yang

timbul karena usia atau waktu.

r Penggantian karet penekan kopling yang biasanya juga rusak karena waktu

atau jangka pemakaian.

o Pemeliharaan ini haruslah dilakukan di bengkel, hal ini karena untuk

membongkar kopling kita terlebih dahulu haruslah menurunkan rumah

transmisi atau biasa di sebut (transdown).

Dengan pemakaian dari kopling yang tidak terlalu dipaksakan dapat membuat

kopling menjadi lebih tahan lama dan awet.

62

UNIVERSITAS MEDAN AREA



,rr$

BAB Y

RANGKUMAN

Dari perhitungan rancangan Kopling TOYOTA AVANZA dapat diambil

kesimpulan

1. Perhitungan Poros

a Moment Torsi (T) : n97l kg mm

. Bahan Poros: S45C-D

Diameter Poros: 30 mm

2. Perhitungan Sline Dan Naaf

a Bahan spline: S45C-D

Lebar spline (w): 15 mm

a

a

Kedalaman spline :3,52 mm

Jari-Jari spline (d) : 16,76 mm

Diameter spline (d):37.04 mm

Diameter spline (L):57 mm

3. Perhitungan Plat gesek

Diameter Luar (D2) :241 mm

Diameter Luar (D1): 160,6 mm

Luas Plat Gesek: 2317 mm2

a

a
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1. Perhitungan Pegas

a Bahan Pegas Matahari dan Pegas Matahari: SUS 316 WPA

Panjang Pegas Maksimum:30 mm

Jari-jai plat pegas : 6,5 mm

a

5. Perhitungan Bantalan

a Bahan Bantalan : FC45C-D

Beban dinamis spesifikasi :2090 kg

a Diameter Luar : 72 mm

a Diarneter dalam (d): 30 rnm

o Lebar bantalan: 19 mm

6. Perhitungan Baut

o Bahan Baut: S50C-D

a

Diameter inti Baul:43-12 mm

Jarak Bagi (p) :5 mm

Tegangan Geser ljin:3,43 kg/mm2

Tegangan Tarik : 0,235 kg/mmr

7. Perhitungan Paku Keling

Bahan Paku Keling: Alumanium

a

a

a

a

a

a

o

a

a

Diameter paku kelin:3 mm

Tegangan gessr izin:2,96 kg/mm'

Tegangan geser yang terjadi: 1,517 kg/mm'z
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